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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi soft skills siswa,
khususnya dalam aspek teamwork dan time management, melalui optimalisasi literasi teknologi pada siswa
SMK YPW Krakatau Steel Cilegon. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya kemampuan
kerja sama tim dan manajemen waktu yang efektif. Hal ini terlihat dari lemahnya koordinasi dalam kelompok,
kurangnya tanggung jawab dalam penyelesaian tugas, serta rendahnya kedisiplinan siswa dalam memanfaatkan
waktu secara produktif. Selain itu, pemanfaatan teknologi oleh siswa masih cenderung bersifat konsumtif dan
belum diarahkan untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif dan produktif. Metode pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan terintegrasi yang menggabungkan experiential learning, project-based
learning (PjBL), dan literasi teknologi. Tahapan kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan, pendampingan, serta
monitoring dan evaluasi. Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan keterampilan dapat
diinternalisasi dengan baik, Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi siswa yang signifikan.
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan perubahan positif dalam sikap siswa, seperti meningkatnya
partisipasi, kemampuan komunikasi, dan tanggung jawab terhadap tugas. Kegiatan ini berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia siswa SMK melalui pembelajaran yang inovatif, aplikatif, dan
berbasis teknologi, serta relevan dengan kebutuhan dunia industri. Model ini direkomendasikan untuk
diterapkan secara berkelanjutan dan direplikasi pada pendidikan vokasi lainnya.

Kata Kunci: Digital Literacy, Teamwork Skills, Time Management, Project-Based Learning.

Abstract

This community service activity aims to improve students' soft skills, particularly in teamwork and time
management, through optimizing technological literacy among students at SMK YPW Krakatau Steel Cilegon.
The main problem faced by partners is the low ability of teamwork and effective time management. This is
evident from weak coordination within groups, lack of responsibility in completing assignments, and low student
discipline in using time productively. In addition, the use of technology by students still tends to be consumptive
and has not been directed to support an effective and productive learning process. The method of implementing
the activity uses an integrated approach that combines experiential learning, project-based learning (PjBL),
and technological literacy. The stages of the activity include preparation, implementation, mentoring, and
monitoring and evaluation. The results of the activity show a significant increase in student competency. Based
on the results of observations, positive changes in student attitudes, such as increased participation,
communication skills, and responsibility towards tasks. This activity contributes to improving the quality of
human resources for vocational high school students through innovative, applicable, technology-based learning
that is relevant to the needs of the industrial world. This model is recommended for continued implementation
and replication in other vocational education programs.Keywords: Digital Literacy, Teamwork Skills, Time
Management, Project-Based Learning.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri yang semakin kompetitif menuntut lulusan pendidikan vokasi tidak hanya
memiliki keterampilan teknis tetapi juga kompetensi non teknis yang memadai, seperti kemampuan bekerja
dalam tim dan manajemen waktu di Pendidikan vokasi, kedua kompetensi ini menjadi indikator penting
kesiapan kerja siswa dalam menghadapi dinamika dunia industri modern yang berbasis kolaborasi dan efisiensi
waktu. Permasalahan utama di SMK YPW Krakatau Steel Cilegon yang teridentifikasi adalah lemahnya
kompetensi soft skills, khususnya dalam hal koordinasi kelompok (teamwork) serta kurangnya kemampuan
dalam mengatur waktu (time management) secara efektif. Kondisi ini menjadi tantangan serius mengingat
sekolah tersebut memiliki keterkaitan historis dengan industri baja yang menuntut kedisiplinan tinggi dan
koordinasi kerja yang presisi. Fenomena transformasi digital industri saat ini semakin memperkuat urgensi
penguasaan kompetensi tersebut. Era Industri 4.0 telah mendorong perubahan besar dalam sistem kerja industri
melalui pemanfaatan teknologi digital, otomatisasi, artificial intelligence (Al), big data, dan sistem produksi
cerdas yang membutuhkan kolaborasi lintas bidang serta pengelolaan waktu yang cepat dan akurat. Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi menegaskan bahwa transformasi digital menjadi kunci utama dalam menjawab

Copyright©2026, Author (s)

This is an n- rticle under the CC-BY-SA License.
https://doi.org/10.36312/abdimandalika.v6i1,6396 $ is an open-access article under the CeNse. - 106



mailto:dosen03427@unpam.ac.id

Pebrianti Pawestri et. al Optimalisasi teamwork dan time management .. ..

kebutuhan industri masa kini sehingga lulusan SMK dituntut memiliki keterampilan digital sekaligus
kemampuan kerja kolaboratif yang kuat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dunia kerja modern tidak lagi
hanya menilai kemampuan teknis, tetapi juga menekankan keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi,
kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap teknologi digital. Transformasi pembelajaran
berbasis Industri 4.0 di SMK juga diarahkan pada penguatan keterampilan 4C (critical thinking, creativity,
communication, dan collaboration) melalui pembelajaran berbasis proyek dan pemanfaatan teknologi digital.
Perkembangan industri manufaktur nasional yang semakin terdigitalisasi juga meningkatkan kebutuhan terhadap
sumber daya manusia yang disiplin, adaptif, dan mampu bekerja dalam tim secara efektif. Implementasi konsep
smart factory dan otomatisasi industri menyebabkan pola kerja menjadi lebih terintegrasi dan berbasis data
sehingga keterlambatan, lemahnya koordinasi, serta rendahnya manajemen waktu dapat berdampak langsung
pada produktivitas kerja.

Berdasarkan kondisi tersebut, penguatan kompetensi teamwork dan time management melalui literasi
teknologi dan pendekatan pembelajaran kolaboratif menjadi sangat penting untuk meningkatkan kesiapan kerja
siswa SMK YPW Krakatau Steel Cilegon agar mampu beradaptasi dengan tuntutan transformasi digital industri
modern.

Analisis Kebutuhan Mitra dan Kondisi Eksisting

SMK YPW Krakatau Steel Cilegon secara historis memiliki kedekatan dengan sektor industri baja di
Kota Cilegon yang terkenal dengan standar operasional yang ketat. Namun, tantangan internal yang dihadapi
saat ini menunjukkan adanya pergeseran perilaku siswa di era pasca-pandemi, di mana kecenderungan
individualisme meningkat dan ketergantungan terhadap teknologi digital non-produktif semakin tinggi.
Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi tanpa literasi
yang memadai justru dapat menurunkan produktivitas dan kualitas interaksi sosial siswa. Berdasarkan hasil
diskusi awal dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa meskipun fasilitas pembelajaran seperti bengkel dan
laboratorium sudah sangat memadai, efektivitas penggunaan waktu praktik masih sering terhambat oleh masalah
koordinasi dalam kelompok. Banyak siswa yang belum mampu membagi peran secara jelas, sehingga aktivitas
praktik menjadi kurang optimal. Hal ini memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa ketersediaan
fasilitas teknologi tidak secara otomatis meningkatkan hasil belajar tanpa diimbangi dengan kemampuan
manajemen diri yang baik (Arif, 2022). Kebutuhan mitra juga terletak pada aspek sinkronisasi kurikulum soft
skills. Selama ini, pendidikan karakter di sekolah cenderung bersifat teoritis dan belum menyentuh aspek praktik
yang kontekstual. Padahal, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan experiential learning berbasis
simulasi dan praktik langsung lebih efektif dalam membentuk perilaku kolaboratif siswa dibandingkan metode
ceramah konvensional (Hidayat, 2023). Model intervensi yang adaptif terhadap karakteristik generasi saat ini
diperlukan karena cenderung lebih responsif terhadap pendekatan visual, interaktif, dan berbasis teknologi.
Lebih lanjut, siswa perlu diberikan pemahaman bahwa manajemen waktu bukan sekadar kepatuhan terhadap
jadwal sekolah, melainkan kemampuan strategis dalam mengalokasikan waktu dan energi untuk aktivitas yang
memiliki dampak jangka panjang. Dalam konteks ini, literasi teknologi dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan waktu melalui penggunaan aplikasi digital, platform kolaborasi,
serta sistem pengingat berbasis teknologi (Rahmawati, 2024).
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Gambar 1. Kegiatan Workshop
Urgensi Manajemen Waktu dan Kerja Tim

Permasalahan rendahnya tingkat kedisiplinan siswa, seperti keterlambatan hadir, kurangnya tanggung
jawab terhadap tugas, serta lemahnya koordinasi dalam kelompok, merupakan indikator lemahnya kemampuan
manajemen diri. Kedisiplinan merupakan fondasi utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan produktif. Dalam dunia industri, khususnya industri baja yang memiliki risiko operasional tinggi, kesalahan
kecil dalam manajemen waktu dan koordinasi tim dapat berdampak besar terhadap keselamatan dan
keberhasilan operasional. Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
manajemen waktu yang membantu individu dalam mengelompokkan tugas berdasarkan tingkat urgensi dan
kepentingannya. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas dan pengambilan keputusan
yang lebih terarah (Covey, 2022). Penguatan kemampuan teamwork menjadi semakin penting dalam era kerja
kolaboratif saat ini. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kemampuan bekerja dalam tim berkontribusi
signifikan terhadap keberhasilan individu dalam lingkungan kerja modern, terutama dalam industri berbasis
proyek dan manufaktur (Sari, 2024). Pengenalan konsep pengelolaan SDM sejak dini melalui penguatan
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teamwork dan time management menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan siswa SMK agar lebih siap
menghadapi dunia kerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mengoptimalkan literasi
teknologi sebagai sarana dalam meningkatkan kompetensi teamwork dan time management siswa. Pendekatan
ini diharapkan mampu memberikan solusi yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif
dalam kehidupan belajar sehari-hari siswa.

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa siswa SMK YPW
Krakatau Steel Cilegon memiliki keterbatasan dalam kemampuan teamwork dan time management. Hal ini
ditunjukkan oleh kurangnya koordinasi dalam kerja kelompok, rendahnya tanggung jawab dalam penyelesaian
tugas, serta belum optimalnya pemanfaatan waktu. Selain itu, penggunaan teknologi oleh siswa masih bersifat
konsumtif dan belum dimanfaatkan secara produktif untuk mendukung pembelajaran dan kesiapan kerja di
dunia industri.

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 April 2026 di SMK YPW Krakatau Steel, Kota Cilegon.
Peserta kegiatan berjumlah 30 siswa kelas XI dan XII. Tim menyusun materi pelatihan berbasis literasi
teknologi dengan pendekatan experiential learning dan project-based learning. Pelaksanaan Kegiatan
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan. Siswa diberikan pemahaman tentang pentingnya
literasi teknologi, dilatih menggunakan tools digital untuk manajemen waktu dan kolaborasi, serta mengikuti
simulasi kerja tim berbasis kasus industri. Selain itu, siswa mengerjakan proyek kelompok untuk melatih
pembagian tugas, koordinasi, dan pengelolaan waktu secara efektif. Pendampingan dilakukan secara intensif
selama proses kegiatan untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran.

HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK YPW Krakatau Steel Cilegon
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan literasi teknologi serta kompetensi soft skills siswa,
khususnya dalam aspek teamwork dan time management. Hasil ini diperoleh melalui serangkaian kegiatan
pelatihan, simulasi, proyek kelompok, serta pendampingan intensif yang dilakukan secara terstruktur. Hal ini
terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam Menyusun kegiatan, mengatur prioritas tugas, serta
memanfaatkan media dalam kerja kelompok. Kemampuan teamwork siswa juga mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Awal kegiatan, sebagian besar siswa menunjukkan kesulitan dalam berkoordinasi, pembagian
tugas yang tidak merata, serta kurangnya komunikasi dalam kelompok. Namun, setelah mengikuti kegiatan
berbasis project-based learning, siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku, seperti meningkatnya partisipasi
aktif dalam diskusi, kemampuan menyampaikan ide, serta tanggung jawab terhadap tugas masing-masing.
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Bagian aspek time management, siswa juga mengalami peningkatan yang terlihat dari kemampuan
mereka dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini berdampak pada
meningkatnya kedisiplinan siswa, baik dalam kehadiran maupun dalam penyelesaian tugas. Secara keseluruhan,
hasil pengabdian menunjukkan bahwa integrasi literasi teknologi dengan pendekatan experiential learning dan
project-based learning mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan aplikatif bagi siswa.
Evaluasi kegiatan dilakukan secara komprehensif melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur
tingkat keberhasilan program. Hasil observasi, terlihat adanya perubahan perilaku siswa yang cukup signifikan.
Siswa menjadi lebih aktif dalam bekerja sama, lebih disiplin dalam mengatur waktu, serta lebih bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan,
seperti keterbatasan waktu pelaksanaan, perbedaan tingkat pemahaman siswa terhadap teknologi, serta adaptasi
awal terhadap metode pembelajaran berbasis proyek. Kendala ini menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan
program selanjutnya agar dapat berjalan lebih optimal.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa,
khususnya pada aspek literasi teknologi, teamwork, dan time management. Evaluasi kualitatif melalui observasi
menunjukkan adanya perubahan perilaku yang positif, seperti meningkatnya kemampuan Kerja sama,
kedisiplinan dalam mengelola waktu, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Kualitas hasil proyek
kelompok siswa juga mengalami peningkatan, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, maupun hasil akhir.
Siswa menunjukkan respon positif terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, karena dinilai lebih
interaktif, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala
yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan, perbedaan tingkat pemahaman teknologi, serta adaptasi
awal terhadap metode pembelajaran berbasis proyek. Program ini memberikan dampak positif tidak hanya
dalam jangka pendek, tetapi juga berpotensi berkelanjutan dalam membentuk budaya belajar yang kolaboratif,
produktif, dan berbasis teknologi di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan durasi waktu yang lebih panjang agar hasil yang dicapai lebih optimal. Pihak sekolah diharapkan dapat
mengintegrasikan model pembelajaran berbasis literasi teknologi, experiential learning, dan project-based
learning ke dalam kegiatan pembelajaran rutin di kelas. Perlu adanya penyesuaian metode pelatihan dengan
tingkat kemampuan teknologi siswa agar proses pembelajaran lebih inklusif. Penguatan pendampingan serta
penyediaan fasilitas teknologi yang memadai juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
program. Model pengabdian ini dapat direplikasi di sekolah lain dengan karakteristik serupa sebagai upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia siswa SMK yang siap menghadapi tantangan dunia industri di era
digital.
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